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Abstrak. Cadangan teknis dalam asuransi merujuk pada jumlah dana yang disiapkan oleh perusahaan untuk
membayar klaim dimasa mendatang, ini merupakan komponen penting dalam keuangan perusahaan asuransi untuk
memastikan ketersediaan dana yang cukup saat klaim diajukan. Tujuannya untuk memastikam perusahaan
memiliki dana yang memadai untuk memenuhi kewajiban klaimnya. Pada tahun 2012, Martinez-Miranda dkk
mengembangkan sebuah metode yang dapat mengestimasi cadangan kalim IBNR dan RBNS secara terpisah, yaitu
metode Double Chain Ladder metode yang dapat mengestimasi cadangan klaim IBNR dan RBNS secara terpisah.
Hasil dari estimasi cadangan klaim IBNR dan RBNS menggunakan metode double chain ladder untuk asuransi
kendaraan bermotor berdasarkan data klaim didapatkan untuk total klaim IBNR sebanyak 14,649,062. Sedangan
untuk total cadangan klaim RBNS sebesar Rp. 8,818,169,058. Maka perusahaan akan menyiapkan dana tersebut
untuk klaim yang akan terjadi dimasa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat
disimpulkan bahwa metode Double Chain Ladder merupakan metode chain ladder yang digunakan sebanyak dua
kali. Metode Double chain ladder dapat digunakan untuk mengestimasi besarnya cadangan klaim IBNR dan RBNS
secara terpisah, dengan menggunakan total besarnya klaim dan banyaknya klaim. Besarnya perkiraan cadangan
klaim IBNR dan RBNS dapat diprediksi dengan menentukan parameter mean fi, inflasi , dan 7. Untuk menduga
besarnya cadangan klaim IBNR, menggunakan data banyaknya klaim masa depan yang diestimasi dengan metode
chain ladder, sedangkan RBNS menggunakan data besarnya klaim yang telah tersedia dan teramati. Besarnya
dugaan cadangan klaim RBNS lebih besar daripada IBNR, ini karena besarnya klaim yang tersedia dan teramati
lebih banyak daripada banyaknya klaim masa depan. Berdasarkan hasil penelitian maka sangat penting bagi
perusahaan asuransi menentukan loss reserve RBNS dan loss reserve IBNR secara terpisah karena memiliki fungsi
yang berbeda. Loss reserve RBNS dapat ditentukan karena klaim masih dalam proses pembayaran. Sedangkan
loss reserve IBNR perlu ditentukan karena berdampak pada total besar klaim yang harus dialokasikan oleh
perusahaan asuransi untuk pembayaran klaim-klaim yang akan terjadi pada periode mendatang.

Kata Kunci: IBNR, RBNS, Double Chain Ladder, Asuransi Kendaraan Bermotor

Abstract. Technical reserves in insurance refer to the amount of funds prepared by the company to pay future
claims, this is an important component in insurance company finances to ensure the availability of sufficient funds
when claims are filed. The goal is to ensure that the company has sufficient funds to fulfill its claim obligations.
In 2012, Martinez-Miranda et al developed a method that can estimate IBNR and RBNS claim reserves separately,
namely the Double Chain Ladder method that can estimate IBNR and RBNS claim reserves separately. The results
of the estimation of IBNR and RBNS claim reserves using the double chain ladder method for motor vehicle
insurance based on claim data obtained for a total of 14,649,062 IBNR claims. While for the total RBNS claim
reserves of Rp. 8,818,169,058. Then the company will prepare these funds for claims that will occur in the future.
Based on the research results that have been obtained, it can be concluded that the Double Chain Ladder method
is a chain ladder method that is used twice. The Double chain ladder method can be used to estimate the amount
of IBNR and RBNS claim reserves separately, using the total amount of claims and the number of claims. The
magnitude of the estimated IBNR and RBNS claim reserves can be predicted by determining the mean fi, inflation
¥ and 77 parameters. To estimate the size of the IBNR claims reserve, using the data.
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A. Pendahuluan

Kehidupan manusia tidak terlepas dari potensi risiko seperti kecelakaan, penyakit, atau
kerugian finansial yang dapat mengarah pada kerugian material maupun non-material. Oleh
karena itu, salah satu cara untuk mengantisipasi terjadinya kerugian akibat risiko tersebut ialah
melalui asuransi. Undang-Undang No 40 Tahun 2014 tentang perasuransian, (Pemerintahan
Indonesia) mendefinisikan asuransi umum sebagai perjanjian antara perusahaan asuransi
dengan pemegang polis, dimana perusahaan asuransi memberikan ganti rugi kepada pemegang
polis akibat kerusakan, kerugian, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga yang mungkin diderita pemegang polis karena risiko yang tak terduga. Pemegang
polis yang mengalami risiko yang tak terduga memiliki hak untuk menuntut ganti rugi kepada
perusahaan asuransi yang biasa dikenal dengan klaim asuransi (Nitisusastro, 2013).
Pembayaran klaim biasanya tidak diterima segera setelah permohonan diajukan, dan terkadang
tertunda selama jangka waktu tertentu (Abiyyu, 2015). Hal ini dikarenakan perusahaan asuransi
perlu mengumpulkan data, menguji kelayakan risiko dan menilai kejadian risiko. Waktu tunda
pembayaran klaim dapat disebut dengan istilah outstanding claims atau klaim yang belum
selesai. Terdapat dua jenis klaim outstanding, yaitu IBNR (Incurred but Not Reported) dan
RBNS (Reported but Not Settled) (Adam, 2018). IBNR adalah klaim yang telah terjadi tetapi
belum dilaporkan dan RBNS adalah klaim yang telah dilaporkan tetapi belum diselesaikan oleh
pihak perusahaan. IBNR dan RBNS sangat penting untuk memastikan perusahaan memiliki
cukup dana untuk membayar klaim dan menjaga stabilitas keuangan. Oleh karena itu, sesuai
dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No/POJK.05/2015 tentang kesehatan keuangan
perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi pasal 23 dan 24 ayat satu tentang “liabilitas
yang diperhitungkan dalam perhitungan tingkat solvabilitas wajib meliputi semua liabilitas
perusahaan, termasuk cadangan teknis (Komisioner & Jasa, 2015). Cadangan teknis asuransi
adalah dana yang wajib disiapkan oleh perusahaan asuransi untuk memenuhi kewajiban kepada
tertanggung atau pemegang polis. Cadangan teknis terbagi dua, yaitu cadangan premi dan
cadangan klaim. Cadangan teknis dalam asuransi merujuk pada dana yang disiapkan oleh
perusahaan untuk membayar klaim dimasa mendatang. Ini adalah komponen penting dalam
keuangan perusahaan asuransi, yang bertujuan untuk memastikan adanya dana yang cukup saat
klaim diaukan. Tujuannya untuk memastikam perusahaan memiliki dana yang memadai untuk
memenuhi kewajiban klaimnya. Dalam memahami pentingnya cadangan teknis, perusahaan
asuransi dapat mengelolah risiko secara efektif dan memberikan perlindungan bagi nasabahnya
(Data polis, 2023).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Duli, 2019) penelitian
kuantitatif adalah aktifitas peneliti untuk memperoleh pengetahuan atau fakta kesimpulan
dengan menggunakan data angka sebagai pondasi awal untuk menganalisis apa yang akan
diketahui dan dipahami. Adapun tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan untuk
mengestimasi cadangan klaim IBNR dan cadangan klaim RBNS dengan Double Chain Ladder
yang dapat mengestimasi cadangan klaim secara terpisah adalah sebagai berikut :

1. Menentukan dan mendeskripsikan data sekunder, baik data besarnya klaim maupun data
banyaknya klaim kendaraan bermotor PT. Jasaraharja Putera Branch Office Padang tahun
2019-2023.

2. Mengubah data besarnya klaim dan banyaknya klaim run-off triangle dalam bentuk
inkremental menjadi data run-off triangle dalam bentuk kumulatif

3. Mengestimasi nilai faktor penundaan pembayaran untuk banyaknya klaim dan besarnya
klaim berdasarkan hasil perhitungan run-off triangle cumulative menggunakan metode
chain ladder.
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4. Mengestimasi nilai kumulatif besarnya klaim dan banyaknya klaim untuk segitiga bawah
pada run-off triangle cumulative.

5. Mengestimasi nilai cadangan klaim perperiode kejadian berdasarkan nilai faktor penundaan
dan nilai klaim kumulatif.

6. Estimasi cadangan klaim mengunakan metode Double Chain Ladder dengan mengestimasi

~ ~

parameter (7, i, 7.@;, B;).
7. Mengestimasi total cadangan klaim IBNR dan RBNS menggunakan metode Double Chain
Ladder.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder asuransi kendaraan
bermotor perusahaan asuransi di PT Jasaraharja Putera Branch Office Padang dari tahun 2019
hingga 2023. Data ini berisi data besarnya klaim dan banyaknya klaim asuransi kendaraan
bermotor pertahun dari tahun 2019 sampai 2023 yang dibayarkan oleh perusahaan kepada
pemegang polis. Data yang tersedia terdiri atas dua run-off triangle yaitu besarnya klaim dan
banyaknya klaim asuransi kendaraan bermotor yang sudah dalam bentuk run-off triangle data
incremental. Run-off Triangle merupakan data keseluruhan klaim yang memuat seluruh klaim-
klaim individu Antonio, et al (2006). Data klaim yang berbentuk segitiga dan disusun
berdasarkan periode kejadian dan periode penundaan. Perusahaaan asuransi terdapat beberapa
periode data run-off triangle berupa data bulanan, kuartalan, atau tahunan. Selain itu, data run-
off triangle berdasarkan bentuk dapat berupa claims amounts (besarnya klaim) dan claims
counts (banyaknya klaim) dimana keduanya tersaji dalam bentuk incremental dan cumulative
(Mutagin dkk, 2008).

Tabel 1. Run-off Triangle Incremental of Claims amounts (RBNS)

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
2019 17.288.677 15.953.431 7.397.841 748.269 442.158
2020 19.257.678 16.738.909 8.048.118 614.262
2021 13.770.691 10.486.079 5.859.092
2022 18.455.080 15.805.721
2023 21.417.725

Tabel 2. Run-Off Incremental Of Claim Counts (IBNR)

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
2019 275 135 50 41 10
2020 245 113 35 20
2021 256 130 46
2022 285 150
2023 325

1.  Pembentukan Tabel Run-Off Triangle Cumulative untuk klaim IBNR dan RBNS.

Tabel 3. Run-off Triangle Cumulative of Claims amounts

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
1 17.288.677 33.242.108 40.639.949 41.388.218 41.830.376
2 19.257.678 35.996.587 44.044.705 44.658.967
3 13.770.691 24.256.770 30.115.862
4 18.455.080 34.260.801
5 21.417.725
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Langkah pertama dalam pengestimasian cadangan klaim yaitu pembentukan tabel run-off
triangle kumulatif untuk klaim IBNR dan RBNS. Untuk klaim RBNS dengan X; ; dalam
matriks segitiga incremental amounts membentuk cumulative claims amounts D; ;
menggunakan persamaan, untuk i = 1, dengan j = 0,1,2,3,4 sebagai berikut :

D1,1 = Z}:oXi,j
=X10t X11
=17.288.677 + 15.953.431 = 33.242.108

Tabel 4. Run-off Triangle Cumulative of Claims counts

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
1 275 410 460 501 551
2 245 358 393 413
3 256 386 432
4 285 435
5 325

Pembentukan tabel run-off triangle kumulatif untuk klaim IBNR dengan N;; untuk
claims counts dari tabel menjadi bentuk cumulative claims counts C; ; dengan menggunakan
persamaaan untuk i =1, dengan j=0,1,2,3,4 sebagai berikut :

C1,1 = Z}:o Ni,j
= Nyt Npq
=275+ 135=410

2.  Estimasi Cadangan Klaim dengan Metode Chain Ladder Untuk Claim Amounts

(RBNS)

Tabel 5. Hasil estimasi faktor penundaan untuk claim amounts

j 1 2 3 4

jj 1.857675 1.227873 1.016089 1.010683

Perhitungan nilai jj menggunakan nilai D; ; , berikut perhitungannya untuk j =1, 2 ,3,

dan 4 yaitu:

i _ Zﬁ? Dij _ YioiDis

1 Z:izj Dij—1 Zi’r)z_fDi,l—l
_ Z?=1Di,1 _33.242.108+35.996.587+24.256.770+34.260.801

= 1.857675

i Dio 17.288.677+19.257.678+13.770.691+18.455.080

Tabel 6. Hasil estimasi run-off cumulative Claims amounts

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
1 17.288.677 33.242.108 40.639.949 41.388.218 41.830.376
2 19.257.678 35.996.587 44.044.705 44.658.967 45.377.506
3 13.770.691 24.256.770 30.115.862 36.978.441 37.573.404
4 18.455.080 34.260.801 63.645.437 78.148.486 79.405.853
5 21.417.725 39.787.174 73.911.643 90.754.079 92.214.263

Setelah mendapatkan hasil dari faktor penundaan hasil tersebut digunakan untuk
menafsirkan total klaim pada run-off kumulatif bagian bawah sampai periode penundaan ke-j

berikut perhitungannya:

Dys=Dyyq.4-1
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=44.658.967 x 1.016089 = 45.377.506

3. Estimasi Cadangan Klaim dengan Metode Chain Ladder Untuk Claim Counts

(IBNR)
Tabel 7. Hasil estimasi faktor penundaan claim counts
] 1 2 3 4
A 1,497644 1,113518 1,071512 1,019960

Estimasi nilai faktor penundaan Zj besarnya klaim yang dibayarkan dihitung pada tiap
periode penundaan j = 1, 2, 3 dan 4. Perhitungan nilai ij, berikut perhitungannya untuk j =1,
2, 3 dan 4 yaitu:

/’i = E?:.] Ci’j = Zg;lz Cia =
1 Zﬁ;] Cij-1 Y Cinoa
_ Y3 .Ci1 _ 410+358+386+435
T %3 ,Cio  275+245+256+285

=1,497644

Tabel 8. Hasil estimasi run-off cumulative Claims counts

Tahun Periode Penundaan j
kejadian i 0 1 2 3 4
1 275 410 460 501 511
2 245 358 393 413 443
3 256 386 432 481 515
4 285 435 651 725 777
5 325 487 729 812 870

Setelah mengetahui nilai estimasi faktor penundaan, hasil tersebut digunakan untuk
penaksiran total klaim run-off kumulatif bagian bawah sampai periode penundaan ke-j.
Perhitungan nilai estimasi tersebut dapat menggunakan dengan perhitungan sebagai berikut:

62,4 =Cy4-1-A4—1
=413 x 1,071512 = 443

4.  Estimasi Cadangan Klaim dengan Metode Double Chain Ladder (DCL) untuk
claims amounts (RBNS) dan claim counts (IBNR)

Tabel 9. Hasil estimasi parameter (&i,éj) claims amounts (RBNS)

i a; ] B;
1 41.830.376 0 0,426940
2 45.377.506 1 0,366145
3 37.573.404 2 0,180714
4 79.405.853 3 0,015667
5 92.214.263 4 0,010570
'é _ 1
? }?:1 Aj
= - = 0,426904
(1,857675 %1,227873 x1,016089 xX1,010683)
-
! ?:121'

1,857675—1 - O 366145

= ( 1,857675 X1,227873 ><1,01608? X1,010683)
as = X750 X j [Tm—is1 4
=205 X [2s 5414
=30.115.862 x 1,0269438788 = 37.573.404
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Tabel 10. Hasil estimasi parameter (di,,éj) claim counts (IBNR)

i a; J Bi
1 511 0 0,548673
2 443 1 0,273044
3 515 2 0,093280
4 777 3 0,065434
5 870 4 0,019569
5 1
'80 a ‘;—111'
= : = 0,548673
(1,497643%1,113518%1,071512X1,019960)
5 A—1 _ 1,497643-1 _
pr = 414j  (1497644x1,113518x1,071512X1,019960) 0,273044
@z = XIS Ny [TTomiva 4
= }E";g N; H?;1—3+1 A
=432x1,0928938 = 515
Tabel 11. Estimasi faktor rata-rata inflasi g dan 9; = 1,...5
Accident Year (i) Yi
1 1,000000
2 1,251313
3 0,891256
4 1,248420
5 1,294816
Q 81.859,83

Selanjutnya menentukan nilai faktor tingkat infalasi ; untuk cadangan klaim IBNR dan

RBNS dengan i = 1,2,3,4 dan 5 sebagai berikut :
= a:lA
41.830.376
"~ 511 x 81,85983

=1,000000

Table 12. Hasil estimasi paremeter 7;

Delay (j) i

0 0,777929

1 0,631696

2 0,393288

3 0,294564

4 0,026693

Tabel 13. Cadangan klaim IBNR dan RBNS
Accident year IBNR RBNS
1 11,278,555 2,221,409,882.707
2 2,394,595 1,307,486,460.413
3 677,373 1,531,910,541.705
4 295,797 999,647,560.721
5 2,742 2,757,714,612.652
Total 14,649,062 8,818,169,058
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, metode Double Chain Ladder sudah dapat
mengestimasi cadangan klaim terpisah antara IBNR dan RBNS. Setelah didapatkan nilai
estimasi loss reserve menggunakan metode chain ladder, langkah selanjutnya dapat
mengaplikasikan metode double chain ladder dengan mengestimasi parameter-parameter

(7t, 4, 7) dengan tahapan awal mengestimasi (&;, Bj) untuk data banyaknya klaim (IBNR) yang

dilaporkan dan mengestimasi (4;, ﬁj) untuk data besarnya klaim (RBNS). Namun, metode
double chain ladder menghasilkan nilai cadangan klaim yang identik sama dengan metode
chain ladder karena hanya menggunakan besar klaim yang sudah dibayarkan dan merupakan
data historis. Maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut hasil estimasi cadangan
klaim menggunkan metode Double Chain Ladder untuk klaim IBNR dan RBNS diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

a Penerapan metode chain ladder terlebih dahulu pada metode double chain ladder dalam
pengestimasian cadangan klaim IBNR dengan menentukan parameter mean fi, inflasi ¥;,
dan 7z;. Pada metode double chain ladder hasil estimasi cadangan klaim IBNR untuk produk
asuransi kendaraan bermotor dari tahun 2019-2023 sebanyak 14,649,062.

b Penerapan metode chain ladder terlebih dahulu pada metode double chain ladder dalam
pengestimasian cadangan klaim IBNR dengan menentukan parameter mean fi, inflasi ¥;,
dan 7;. Pada metode double chain ladder hasil estimasi cadangan klaim RBNS untuk
produk asuransi kendaraan bermotor dari tahun 2019-2023 sebanyak Rp. 8,818,169,058.

¢ Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis menyarankan untuk peneliti
selanjutnya dapat menggunakan metode Bornhuetter-Double Chain Ladder untuk
mendapatkan hasil yang lebih stabil dan akurat.
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